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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN BLENDED LEARNING PADA MATERI
LISTRIK STATIS BERBASIS WHATSAPP TERHADAP KOMPONEN
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA
Oleh

Mirda Raviany

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh blended learning
berbantuan whatsapp pada materi listrik statis terhadap kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
eksperimen semu atau quasi-experiment design dengan jenis the non-equivalent
control group design. Semua data tes diperoleh data berdistribusi normalitas,
homogenitas dan independent sample t-test sehingga data dapat dikatakan memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
blended learning dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran direct instruction.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran secara blended learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa dapat dilihat dari hasil tes kedua kelas sebelum dan sesudah

pembelajaran.

Kata Kunci: Blended Learning, whatsapp, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses yang mengkontruksi yang artinya
berlangsung secara terus menerus setiap kali berhadapan dengan fenomena
atau persoalan yang baru. Proses pembelajaran pada abad 21 sudah semakin
maju dan berkembang. Abad 21 ini membawa perubahan-perubahan yang
sangat populer salah satunya, pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan terjadinya perubahan paradigma
proses pembelajaran ditandai dengan perubahan kurikulum, media dan
teknologi. Terkait perubahan paradigmapendidikan di abad 21 merumuskan
beberapa prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi pada pembelajaran abad
21 beberapa diantaranya yaitu dari berpusat pada guru menjadi berpusat
pada siswa, dari satu arah menjadi interaktif, dari mayamenjadi konteks
dunia nyata, dari pemikiran faktual menjadi berpikir kritis, dan dari
penyampaian materi menjadi pertukaran materi. Prinsip pembelajaran atau
pendidikan pada abad ke 21 memungkinkan ketercapainya dari sistem
pendidikan atau proses pembelajaran yang baik khususnya pada mata

pelajaran fisika.



Kemampuan siswa pada abad 21 dalam menguasai pembelajaran fisika di
SMA masih dalam kategori kurang karena disekolah tidak melatih siswa
untuk berkemampuan berpikir tingkat tinggi (Arisanto, 2013). Ketika
kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak dilatih maka kemampuan siswa
dalam menganalisis suatu permasalahan, mengevaluasi, menyimpulkan,
menerapkan, mensintesis, dan menghipotesis masih kurang atau bisa
dikatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah (Noma,
2016). Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa perlu dilatih karena
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini lah dapat membantu siswa
mengembangkan atau menemukan ide-ide sehingga siswa mampu
memecahkan permasalahan pada pembelajaran ataupun tugas individu
siswa, lalu kemampuan berpikir tingkat tinggi juga diperlukan siswa untuk

memperoleh hasil pembelajaran yang berkualitas.

Setiap sekolah harus melatih siswanya untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Wahid, 2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi
bermanfaat bagi siswa karena mampu mengembangkan ide-ide sehingga
mampu memecahkan masalah pada pembelajaran (Heong, 2012).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini juga mampu menghasilkan nilai-nilai
peserta didik yang lebih berkerkualitas (Noma, 2016). Diharapkan setiap
siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah karena ketika siswa mampu
berpikir suatu masalah secara kritis maka siswa akan mampu memecahkan

permasalahan yang sedang mereka hadapi (Cahyono, 2012).



Masih terdapat sekolah kurang melatih siswa nya untuk berkemampuan
tingkat tinggi hal ini dapat dilihat bahwa guru hanya menerapkan metode
pembelajaran ceramah yang tidak menuntut siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan. Guru hanya menuntut siswa untuk membaca dan menghafal.
(Noma, 2016). Sehingga siswa kurang dapat menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan solusi dari masalah yang akan ditemui oleh siswa. Begitu
pula hasil yang diperoleh dari observasi dan wawancara yang dilaksanakan
di SMA Persada Bandarlampung dengan metode obervasi dan wawancara
bersama guru bidang studi fisika menghasilkan bahwa siswa jarang dilatih
menjawab soal yang memiliki kriteria HOTS seperti berpikir secara kritis
dalam memecahan suatu permasalahan. Guru hanya melatih siswa untuk
menjawab soal yang biasa dan melatih siswa tipe soal HOTS ketika dibuku
cetak terdapat soal-soal olimpiade saja. Metode pembelajaran yang
digunakan guru tersebut juga masih monoton yaitu ceramah, diskusi
presentasi sehingga kurang untuk melatih siswa untuk berpikir kritis dalam

menghadapi suatu masalah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas untuk mengatasi
masalah siswa yang kurang memiliki komponen kemampuan berpikir
tingkat tinggi diperlukan suatu upaya untuk melatih kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa . Siswa-siswa dilatih untuk
menjawab soal soal dengan jenis soal HOTS tipe berpikir kritis dan

pemecahan masalah dengan menggunakan suatu model pembelajaran yang



mendukung. Salah satunya model pembelajaran inkuiri terbimbing yang
dilakukan secara blended learning. Pembelajaran Blended learning
merupakan model pembelajaran campuran yakni tatap muka kelas dan
online, model pembelajaran blended learning ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat rendah siswa menjadi
kemampuan tingkat tinggi. Melalui aplikasi whatsapp diharapkan siswa
mampu berdiskusi secara interaktif dan mampu berpikir secara kritis dan
memecahkan suatu masalah dengan baik. Selain model pembelajaran dan
aplikasi yang mendukung untuk berdiskusi online dibutuhkan suatu sumber
daya atau dukungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa Yyaitu salah satunya kebutuhan proses pembelajaran pada materi fisika
yaitu diantaranya peralatan praktik yang mendukung siswa untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi lalu soal-soal yang digunakan atau
diujikan ke siswa menggunakan tipe soal HOTS , video pembelajaran, dan

percobaan simulasi.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dari itu dilakukan penelitian yang
berjudul “ pengaruh penerapan blended learning pada materi listrik statis

Berbasis Whatsapp terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. bagaimana pengaruh penerapan blended learning pada materi listrik
statis berbasis whatsapp terhadap komponen kemampuan berpikir
kritis siswa?
2. Bagaimana pengaruh penerapan blended learning pada materi listrik

statis berbasis whatsapp terhadap kemampuan pemecahan masalah

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tujuan dari penelitian ini adalah

1. mendeskripsikan pengaruh penerapan blended learning pada materi
listrik statis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

2. mendeskripsikan pengaruh penerapan blended learning pada materi

listrik statis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi guru
Penerapan mode blended learning pada proses pembelajaran dapat
membantu guru mengatasi pemasalahan dikelas yaitu dengan
memanfaatkan teknologi informasi berupa kelas online sehingga

penerapan mode blended learning ini selain tatap muka guru dikelas



menjelaskan kepada siswa tetapi di kelas online guru tetap menjelaskan
sehingga dapat memudahkan guru dan membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan
menerapkan pembelajaran mode blended learning ini.

2. Bagi siswa
Penerapan mode blended learning oleh guru pada proses pembelajaran
dapat membantu siswa belajar kapan saja tidak bergantung pada jam
pelajaran dikelas tetapi siswa dapat memanfaatkan kelas online tersebut
untuk berdiskusi dengan guru sehingga siswa mendaat pengetahuan lebih
dan penerapan mode blended learning ini mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

3. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti lain yaitu menambah wawasan peneliti lain
mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga peneliti lain
memungkinkan menerapkan di sekolah ketika nanti berprofesi sebagai
guru tepatnya model dan cara pengajaran secara blended learning dapat

diikuti oleh peneliti lain yang akan meneliti kemampuan berpikir tingkat

tinggi.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian eksperimen ini adalah:

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan perangkat blended learnig

berbasis whatsapp dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.



. Perangkat yang digunakan menggunakan produk yang telah dibuat oleh
Ignatius Alexandro pada tahun 2017.

. Materi fisika yang digunakan yaitu materi fisika listrik statis, karena
materi listrik statis cocok untuk digunakan penelitian berpikir tingkat
tinggi siswa tepatnya kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan masalah
. Perangkat pembelajaran yang digunakan berbasis kurikulum 2013 revisi
2016 yaiu handout, video pembelajaran, virtual lab, LKPD, dan soal tes
kemampua berpikir Kkritis dan pemecahan masalah siswa.

. Pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah blended
learning dengan prosedur nya yaitu online lalu tatap muka kelas dan
dilanjutkan lagi online yang memanfaatkan seperti aplikasi whatsapp
sebagai kelas online.

Berpikir tingkat tinggi siswa yaitu kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII semester ganjil SMA

Muhammadiyah 2 Bandarlampung



I TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Blended Learning

Pada proses pembelajaran dibutuhkan salah satu cara atau penerapan
model pembelajaran yang mampu menunjang keberhasilan siswa
ataupun tujuan dari pembelajaran, salah satunya penerapan blended
learning merupakan penerapan gabungan tatap muka dan diskusi
online dengan memanfaatkan sistem telekomunikasi. Biasanya
pembelajaran disekolah cendrung memiliki alokasi waktu yang tidak
sebanding dengan tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai oleh
guru (Wijayanti, 2017). Untuk mengatasi masalah kekurangan alokasi
waktu disekolah maka dari itu menerapkan blended learning dengan
memanfaatkan teknologi internet untuk menambah waktu jam
pelajaran disekolah sehingga dapat diakses kapan saja dan dimana saja

oleh siswa-siswa (Mosa, 2006).

Sejalan dengan pembelajaran blended learning yang diterapkan oleh

peneliti maka terdapat beberapa hasil peneltian mengenai blended



learning (Sutisna, 2016) menunjukan bahwa model pembelajaran
blended learning mampu meningkatkan kemandirian belajar dari siswa
dan bisa diterima salah satu alternatif pengembangan proses
pembelajaran yang lebih kontekstual, efektif, dan efektif bagi siswa-

siswi disekolah.

Hasil penelitian Bibi (2015) menunjukan bahwa pada saat
menggunakan metode pengajaran blended learning sangat
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu motivasi belajar siswa
meningkat setekah mengikuti pembelajaran blended learning lalu,
terdapat peningkatan kepemahaman konsep siswa setelah
menggunakan pembelajaran blended learning dilihat dari hasil postes

dan pretes.

Hermawanto (2013) mengungkapkan bahwa : Dengan blended
learning ini penguasaan konsep peserta didik lebih baik hal
initerlihat dari penguasaan konsep pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada penguasaan konsep kelas kontrol, ini dikarena
informasi yang peserta didik dapatkan jauh lebih banyak daripada
informasi yang diberikan oleh guru dan dalam bentuk bermacam—
macam dan selalu up to date.

Hasil penelitian Hermawanto (2013) menyatakan bahwa penguasaan
konsep siswa pada materi fisika dengan menggunakan blended
learning lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan blended
learning lalu penalaran fisika pada siswa semakin meningkat dengan

menggunakan sistem blended learning. Menurut Sandi (2012)
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menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan blended
learning dapat mendorong siswa belajar lebih aktif dimana guru
berfungsi sebagai fasilitator untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang baik sehingga, hasil belajar yang diperoleh dari siswa semakin
meningkat dan kemandirian siswa juga memiliki kemandirian yang
unggul dalam penggunaan blended learning sehingga memperoleh

hasil yang bagus.

Dwiyogo (2013) mengungkapkan bahwa berdasarkan
perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran, saat ini tidak ada metode pembelajaran tunggal
yang ideal untuk semua jenis pembelajaran pelatihan,karena
setiap teknologi memiliki keunggulan masing-masing.
kebutuhan belajar berbeda-beda karakteristik setiap orang
yang belajar maka pendekatan melalui blended learning
adalah yang paling tepat. Dengan blended leaning
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih profesional
untuk menangani kebutuhan belajar dengan cara yang paling
efektif, efisien, dan memiliki daya tarik yang tinggi.

Hasil penelitian Suana (2017) menyatakan pembelajaran secara
blended learning dengan langkah nya online-tatap muka-online
merupakan mode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Poon (2013) menyatakan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran yang menerapkan blended learning memiliki prestasi
yang cukup tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran tanpa diskusi online
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Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis blended learning merupakah salah satu cara untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Blended learning merupakan salah
satu proses pembelajaran gabungan yang dimana online dan tatap
muka. Siswa tidak hanya dapat materi ataupun latihan lewat tatap
muka namun dengan berdisuksi online siswa dapat tetap aktif dalam
proses pembelajaran sehingga memungkinkan siswa akan

mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Blended learning merupakan pembelajaran gabungan tatap muka dan
secara online. Ketika pembelajaran secara online berdisuksi melalui
aplikasi yang dimana siswa dan guru akan berinteraksi berdiskusi
melalui group chat sedangkan secara tatap muka menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Handhika (2013) mengungkapkan
bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan kegiatan
pembelajaran yang dimana lebih menekankan keaktifan siswa baik
fisik maupun mental dalam menghadapi masalah dan .menemukan

suatu konsep.

Sejalan dengan pembelajaran blended learning yang diterapkan oleh
peneliti dengan pembelajaran tatap muka menggunakan inkuiri
terbimbing maka terdapat beberapa hasil peneltian mengenai inkuiri
terbimbing. Sasmita (2017) menunjukan bahwa pembelajaran

menggunakan inkuiri terbimbing sangat efektif diterapkan untuk
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meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan KIT fisika
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan KIT
fisika. sedangkan hasil penelitian dilakukan oleh Vlassi et.al (2013)
menyatakan bahwa penggunaaan model pembelajaran inkuri
iterbimbing ini akan lebih efektif digunakan kepada siswa jika
dibandingkan dengan model pembelajaran yang konvensioal yang

biasa digunakan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2018) menyatakan
bahwa keterampilan proses sain siswa dalam menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam kategori baik dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sehingga lebih meningkat begitu pula dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh tangkas (2012) menyatakan
bahwa keterampilan proses sains siswa dan kepemahaman konsep
siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing semakin

meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2013)
menyatakan bahwa sikap ilmiah dan hasil belajar siswa meningkat
ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dibandingkan metode pembelajaran yang konvensional. Sedangkan
hasil pemenitian yang dilakukan oleh Wahyudi dkk (2013)

menyatakan bahwa hasil belajar siswa ketika menerapkan model
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pembelajaran inkuiri terbmbing diiringi keterampilan proses sain s
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa model
inkuiri terbimbing adalah cara pengajaran yang menuntut untuk
membimbing siswa dalam menemukan jawaban yang dimana
keterlibatan guru dan siswa akan membantu siswa dalam menemukan
jawaban dari suatu permasalahan, dan model inkuiri terbimbing ini
sangat efektif digunakan untuk diajarkan kesiswa-siswa baik yang

siswa dalam ketagori sedang maupun pintar.

2. Whatsapp

Instant messaging merupakan salah satu layanan komunikasi kalangan
remaja, orang dewasa maupun anak-anak. Abad 21 banyak sekali
media pembelajaran yang digunakan guna meningkatkan hasil belajar
siswa. Salah satunya memanfaatkan instant messaging dalam proses

pembelajaran.

Hasil survey Zebua (2017) menyatakan bahwa salah satu mobile
instant messaging yang paling sering digunakan adalah aplikasi
whatsapp. Barhoumi (2015) menjelaskan bahwa WhatsApp adalah
aplikasi yang bagus untuk pembelajaran bersifat online ketika

digunakan dalam strategi yang terpadu. sehingga kegiatan
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pembelajaran mobile whatsapp membawa manfaat bagi pencapaian

dan sikap dari siswa terhadap pembelajaran berbasis whatsapp.

Sejalan dengan pembelajaran blended learning dengan bantuan MIM
menggunakan aplikasi whatsapp yang diterapkan oleh peneliti maka
terdapat beberapa hasil peneltian mengenai whatsapp. Hasil penelitian
Kartikawati (2017) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa di dalam kelas lebih meningkat dibandingkan ketika tidak
menggunakan whatsapp dan siswa-siswi tertarik dan termotivasi ketika
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
whatsapp. Sedangkan Alsaleem (2013) menjelaskan bahwa
keterampilan menulis siswa lebih meningkat ketika menggunakan

aplikasi whatsapp dibandingkan tanpa menggunakan whatsapp.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh kartikawati dan Pratama (2017)
menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Whatsapp Messenger sebagai mobile learning terintegrasi metode
group investigation efektif untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Desain pembelajaran yang dilakukan meliputi start,
grouping, planning, presenting, organizing,investigating, evaluating,
ending. Kemampuan berpikir secara mandiri dan Kritis dapat dilatih
melalui kegiatan menginvestigasi suatu permasalahan dalam

kelompok. Secara keseluruhan, siswa tertarik dan termotivasi
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mengikuti pembelajaran dengan menggunakan whatsApp

dikombinasikan dengan metode investigation.

Hasil penelitian Indriyani dan Suliworo (2018) menjelaskan bahwa
hasil belajar menggunakan whatsapp dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa menunjukan angka yang tinggi dibandingkan tidak
menggunakan whatsapp. Dampak pemanfaatan whatsapp dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran fisika sangat
berpengaruh pada siswa, siswa memiliki keterlibatan partisipasi sangat
besar selama proses belajar mengajar karena siswa lebih aktif dan
berpartisipasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan dampak pemanfaatan WhatsApp dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pelajaran fisika kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan whatsapp menunjukkan adanya peningkatan

motivasi peserta didik dalam belajar.

Hasil penelitian Mu’alimah dan Ishafit (2017) menjelaskan bahwa
siswa mampu berkomunikasi melalui whatsapp dalam memahami
materi pelajaran dengan bentuk video eksperimen. Sehingga
pembelajaran inquiri kolaboratif daring menggunakan aplikasi
whatsapp ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran di abad 21.
Sedangkan hasil penelitian Hadiansyah (2017) menyatakan bahwa
penerapan model blended learning dengan menggunakan aplikasi

whatsapp akan meningkatkan hasil prestasi belajar siswa
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dibandingkan dengan model yang konvensional sehingga aplikasi

whatsapp sangat efektif digunakan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa mobile
instant messaging banyak manfaatnya untuk dunia pembelajaran
tepatnya dipembelajaran pada abad 21. Aplikasi yang sering
digunakan di zaman sekarang dan efektif digunakan adalah whatsapp.
Whatsapp itu sendiri merupakan salah satu aplikasi instant messaging
memiliki fitur grup chat yang dapat digunakan sebagai forum diskusi

pembelajaran online.

Berpikir Tingkat Tinggi

Pelaksanaan kurikulum 2013 ini bertujuan supaya siswa memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir yang masih
rendah tidak sesuai dengan kebutuhan abad 21, yaitu salah satunya
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi Osman et.al (2013).
Menurut Ramos et.al (2013) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau high order thinking skills merupakan keterampilan
yang meliputi berpikir kreatif, berpikir kritis, analisis, pemecahan
masalah dan visualisasi. Sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi
ini akan membantu siswa dalam menghadapi suatu permasalahan dan

cara menyelesaikannya.
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Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of blooms taxonomy: an

overview, menyatakan bahwa indikator yang digunakan mengukur

kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang meliputi:

a. Menganalisis
Menganalisis semua informasi yang masuk dan menstrukturkan
informasi yang sudah didapat kedalam bentuk yang lebih kecil lagi,
mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dari suatu
permasalahan yang rumit, dan mengidentifikasi atau merumuskan
suatu pertanyaan.

b. Mengevaluasi
Mampu memberikan penilaian dari suatu solusi, ide gagasan, dan
metodologi dengan cara menggunakan Kriteria yang sudah
ditetapkan, membuat sebuah hipotesis, mengkritik dan mampu
melakukan pengujian.

c. Mengkreasi
Membuat generelisasi suatu ide pokok atau cara pandang terhadap
suatu masalah, merancang suatu cara untuk menyelesaikan
permasalahan dan mengorganisasikan unsur-unsur yang belum

pernah diketahui sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitia dapat disimpulkan bahwa
berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa yang berguna untuk menganalisis, menghipotesis, mensintesis

dan mencipta dari suatu permasalahan atau soal-soal. Sehingga apabila
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siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi maka siswa akan
mampu memecahkan suatu permasalahan yang mereka jumpai.
Sejalan dengan penelitian kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
oleh peneliti maka terdapat beberapa hasil peneltian mengenai

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Erny dkk. (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
pembelajaran dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
yang pembelajarannya menerapkan pendekatan saintifik lebih tinggi
dari pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang menerapkan.
pembelajaran kontekstual, dengan nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pembelajaran
dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Sedangkan menurut penelitian Winarso (2014)
menyatakan bahwa penerapan pembelajaran induktif-deduktif mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pembelajaran
induktif-deduktif ini mampu memberikan dampak yang baik bagi
siswa dalam cara berpikirnya. Sedangkan menurut hasil penelitian
Sumampouw (2011) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
metakognitif yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi

akan menunjang keberhasilan belajar dari seseorang.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan bagi siswa yang
dimana terdapat pengaruh positif terhadap pembelajaran terhadap high
order thinking, dengan melatih cara berbahasa siswa akan
meningkatkan kepemahaman konsep siswa, meningkatkan kinerja
kerja siswa ketika mengerjakan soal-soal bersifat HOTS dan sarana
pendukung untuk meningkatkan kemapuan berpikir tingkat tinggi
siswa dengan menggunakan metode dan model pembelajaran baik dan

sangat sesuai dengan kondisi siswa.

Kemampuan Berpikir Kritis

Sejalan dengan komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
sudah diteliti oleh peneliti yaitu kemampuan berpikir kritis siswa dan
kemampuan pemecahan masalah yang dikategorikan dalam HOTS.
Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk
menganalsis suatu permasalahan atau gagasan secara logis dan
sistematis. Berdasarkan penelitian Permata dkk. (2018)
mengungkapkan dengan menggunakan metode problem based learning
kemampuan berpikir kritis siswa dikelas eksperimen dikategorikan
cukup baik, baik, dan sangat baik. sehingga kemampuan siswa dalam
menganalisis soal dikatakan meningkat ketika menggunakan metode

problem based learning.
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Pendapat Azizah (2016) menyatakan kemampuan berpikir Kritis siswa
akan meningkat jika menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing
dibandingkan pembelajaran yang konvensional. Menurut Cahyadi dkk
(2012) pembelajaran blended learning lebih mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa-siswa. Sedangkan Zain (2018)
menyatakan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat ketika dikelas
menerapkan pembelajaran blended learning yang dilakukan secara

inkuiri terbimbing.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Sejalan dengan komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
akan diteliti oleh peneliti kemampuan pemecahan masalah siswa,
terdapat berapa hasil penelitian oleh peneliti lain mengenai
kemampuan pemecahan masalah. Ayu et.al (2016) mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan cara pendekatan kontekstual akan
meningkatkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa.
Kemampuan pemecahan masalah yang didukung oleh menerapkan
komponen pembelajaran yang berjalan optimal, kinerja pendidik dalam
merencanakan dan melakukan pembelajaran yang baik, minat,
partisipasi dan kerja sama antar siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendekatan kontekstual. Supiandi dan Julung (2016) mengungkapkan

bahwa pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkan pembelajaran

konvensional.

Jayanti dan Rahmawati (2017) mengungkapkan bahwa penerapan
blended learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dibandingkan pembelajaran yang konvensional,
sedangkan Shalihah dkk. (2019) menyatakan bahwa secara
kuantitatif,faktanya pembelajaran blended learning berbasis media

Edmodo mampu melatih kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS merupakan suatu kemampuan yang
harus dimiliki setiap siswa tepatnya kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah dengan adanya kemampuan-
kemampuan tersebut siswa akan mampu mengatasi suatu permasalahan
yang dihadapi dengan melalui berpikir secara kritis dan mampu

memecahan suatu masalah.

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penerapan blended
learning pada materi listrik statis berbasis whatsapp terhadap
komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Mengingat betapa
pentingnya komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa
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ini. Pembelajaran yang dapat melibatkan siswa, dalam berkemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah ini salah satunya adalah dengan
penerapan blended learning. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan blended learning akan menuntut siswa untuk lebih aktif
dalam kegiatan proses belajar mengajar dan dapat membantu
memunculkan kegiatan dalam melatih komponen kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa tepatnya kemampuan berpikir Kkritis dan

kemampuan pemecahan masalah

Pembelajaran secara bleneded learning ini dapat dilihat pengaruhnya
dengan melakukan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang akan
menerapkan model inkiuiri terbimbing dilakukan secara blended
learning (Z) dan kelas kontrol yang menerapkan metode pembelajaran
direct intruction (Z). Pemberian posttest pada akhir kegiatan
eksperimen dan kontrol akan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat
perlakuan penggunaan pembelajaran blended learning (X1) terhadap
komponen keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Y1) dan
menggunakan metode pembelajaran direct instruction (X2) terhadap

komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Y2).
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Gambaran yang jelas tentang pengaruh pembelajaran blended learning
terhadap komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, maka

dapat dijelaskan dengan diagram kerangka pikir penelitian seperti

berikut
Z
At vl Terdapat
> perbedaan antara
X2 —_ > Y2 Y1dan Y2
Z

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir

C. Anggapan Dasar

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol membelajarkan materi
pembelajaran yang sama.

2. Kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal dan pengalaman
belajar yang setara.

3. Kurikulum yang diajarkan di kedua kelas sama yaitu K13 revisi

2016.
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh penggunaan metode pembelajaran blended learning pada
materi listrik statis terhadap komponen kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa.



111 METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini digolongkan dalam eksperimen semu atau quasi-experiment
design dengan jenis the non-equivalent control group design. Secara

diagram rancangan penelitian ini digambarkan pada gambar 2.

KE 01 X1 03

KK

o

X2 O,

Gambar 2. The non-equivalent pretest-posttest control group design

Keterangan:

KE : Kelas eksperimen

KK : Kelas kontrol

O: : Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah awal kelas
eksperimen

O2 : Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah awal kelas

kontrol
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O3 : Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah akhir kelas
eksperimen

O4 : Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah akhir kelas
control

X1 : Pembelajaran menggunakan secara blended learning (campuran tatap
muka dan online)

X2 : Pembelajaran menggunakan metode direct instruction tatap muka
tanpa diskusi online.

(Sugiyono, 2012: 79)

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas XII IPA SMA
Muhammadiyah 2 Bandarlampung pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2017/2018 yang berjumlah enam kelas. Penelitian ini mengambil dua kelas
sebagai sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Prosedur
pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara memilih dua kelas yang
rata-rata kemampuannya sama untuk dipilih sebagai sampel, kemudian
ditentukan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan menerapkan
pembelajaran gabungan tatap muka dan online atau blended learning dan
sebagai kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran direct instruction
tatap muka saja tidak melakukan pembelajaran campuran antara tatap muka

dan online atau disebut juga blended learning.
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti di SMA Muhammadiyah 2 Bandarlampung Bagan

dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut

[ Kelas eksperimen J [ Kelas kontrol J
[ pretest ]
| |
] ] o N
‘Model pembelajaran inkuiri Metode pembelajaran direct
terbimbing dilakukan secara blended instruction tanpa pmbelajaran online
learning
\ J .
4 N
Online learning melalui aplikasi Penjelasan materi menggunakan
whatsapp metode direct instruction
\ VARN
( - - - \ f
Dilanjutkan Pembelajaran tatap L atihan soal
muka
. /L
4 )
Dilanjutkan online learning melalui Penjelasan materi menggunakan
aplikasi whatsapp metode direct instruction
\- /.
| |
|
[ postest ]

Gambar 3. Bagan Pelaksanaan Penelitian.
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Instrumen Penelitian

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Lembar tes kemampuan berpikir kritis yang telah dikembangkan oleh
Alexandro dkk. (2017) dan Yanti dkk. (2018) dan kemampuan pemecahan
masalah. Lembar soal tes yang digunakan bersifat HOTS adalah soal
pilihan jamak yang digunakan saat pretest dan postest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa, untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa berupa soal essay dan angket tanggapan
mengenai pembelajaran blended learning untuk kelas eksperimen.
Instrumen kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
yang digunakan sudah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dan
terdapat angket isian terbuka untuk kelas yang mengikuti pembelajaran

blended learning.

Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam ke dalam sampel, instrumen yang
digunakan harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Supaya memperoleh data yang valid, instrumen maupun alat untuk
mengevaluasinya harus juga valid. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.

Jika sebuah tes dinyatakan validitas maka hasilnya sesuai dengan
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kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut
dengan kriterium. Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearseon dengan
rumus:

NZXY - (ZX (2Y)

T TNEX (X NeY e oY 7]

Keterangan:

I - Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X : Skor butir soal

Y : Skor total

N :jumlah sampel

(Arikunto, 2008: 72)

Kriteria untuk pengujian instrumen, jika korelasi antar butir dengan
skor total (correlated item — total correlation) lebih dari 0,3, maka
instrumen tersebut dapat dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi
antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. Jika ryitung > Ttabel d€ngan a = 0,05 maka

koefisien korelasi tersebut signifikan.

Uji Reliabilitas
Instrumen digunakan didalam sampel harus reliabel. Instrumen yang

reliabel merupakan instrumen jika digunakan beberapa kali untuk
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mengukur objek yang sama, akan memperoleh hasil data yang sama.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat digunakan

rumus alpha:
n 2012
ru=(5) (1- %)
Keterangan:
ri = reliabilitas yang dicari

Yoi® = jumlah varians skor tiap-tiap item
o = varians total

(Arikunto, 2008:109)
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien
alpha, sehingga digunakan ukuran kemantapan alpha yang
diinterprestasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Ukuran Nilai Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
() ()
0,00 - 0,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41 -0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,80-1 Sangat Reliabel

setelah instrumen memperoleh hasil yang valid dan reliabel, kemudian
instrumen akan diujikan kepada sampel penelitian. Skor total dari setiap

siswa akan memperoleh dengan menjumlahkan skor setiap nomor soal
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
pengumpulan data kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan
masalah yang dilakukan dengan teknik tes tertulis, yaitu pretest dan postest
dengan menggunakan bentuk soal pilihan jamak dan essay. Data pretest
dimaksudkan untuk melihat kemampuan berpikir Kritis siswa dan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
pembelajaran, data posttest dimaksudkan untuk melihat perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol sesudah pembelajaran. Pembelajaran yang
mengikuti pembelajaran blended learning menggunakan angket. Angket

akan dilakukan setelah proses pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi.
Data kuantitatif hasil pretest dan posttest yang menunjukkan nilai
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Membandingkan gain
ternormalisasi antara pretest dengan posttest, sehingga diperoleh
gambaran mengenai peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa.

Mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest siswa, maka

digunakan rumus N-Gain sebagai berikut:
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_ Spost — Spre

Smak — Spre
Keterangan:
g : N-Gain
Spost . SKOr posttest
Spre . SKor pretest

Smax - SKor maksimum

Kriteria kemampuan berpikir tingkat tinggi N-gain adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
1) )
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3<N-gain<0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Hake, 2002)

Uji Normalitas
Data terdistribusi normal jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal begitu pula sebaliknya jika signifikasi < 0,05 maka

data tersebut tidak berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas untuk mengetahui apakah kedua data yang
diperoleh dari kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama

atau tidak. Rumus perhitungan uji homogenitas adalah:
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St
Fhitung = ?
2

g2 _ (@]~ [5x?/m]
2 =
k-1

gz = I-[G0?/m]

2 - n—-k—-1
Keterangan:
SZ  =kuadrat jumlah data perkelompok
SZ  =kuadrat jumlah data seluruhnya
x = data/nilai
n = banyak data perkelompok

k = banyak kelompok data

Data hasil belajar siswa memiliki varians yang homogen/sama, jika

Fhitung < Franel, dengan taraf signifikansi 5%.

. Uji Independents Sample T-Test (Statistik Parametrik)

Uji Independent Sample T-Test merupakan bagian dari statistik

parametrik (Uji Beda). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya perbedaan rata-rata secara signifikan antara dua kelompok

sampel yang tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, rata-rata

manakah yang lebih tinggi. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah tinggi siswa pada pembelajaran
yang menggunakan pembelajaran secara blended learning

(campuran tatap muka dan diskusi online) dibandingkan
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dengan menggunakan metode direct instruction tanpa
pembelajaran online

: Ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah tinggi siswa pada pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran blended learning

dibandingkan dengan menggunakan analisis konvensional.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi >0,05 maka Ho diterima

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka Ho ditolak

Rumus Independents Sample T-Test sebagai berikut:

— 2 2 _
thitung = ——— dengan Sg =

X1~ X (n, — DSE+ (n, — 1S3

1 n1+n2_2

Keterangan:

n, :

: rata-rata N-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang

menggunakan pembelajaran blended learning.

: rata-rata N-gain keterampilan berpikir tigkat tinggi siswa yang

menggunakan metode pembelajaran direct instruction tanpa

pembelajaran online.

: simpangan baku gabungan.

: jJumlah siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran

blended learning.
jumlah siswa pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran

direct instruction tanpa diskusi online.
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S; : simpangan baku N-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
yang menggunakan pembelajaran blended learning.

S, : simpangan baku N-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
yang menggunakan metode pembelajaran direct instruction tanpa
diskusi online.

Setelah diperoleh besar thitung dan tanel, maka dilakukan pengujian

dengan kriteria sebagai berikut:

a. Hoditerima jika -ttabei< thitung< ttabel

b. Hoditolak jika -ttapel< thitung™ ttabel

5. Interpretasi Effect Size

Effect size merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengukur
seberapa pengaruh dari model pembelajaran yang telah diterapkan di

sampel penelitian. Effect size dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut
M,+ M
d = I a bl
Vo2 + 0,2
Keterangan:

M, = mean kelas eksperimen
M, = mean kelas kontrol
0,2 = standar deviasi kelas eksperimen

0,? = standar deviasi kelas kontrol



untuk melihat interprestasi dari effect size dapat

dibawah ini.

Tabel 2. Interprestasi Effect Size

36

dilihat dari tabel

Ukuran Interprestasi
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d<0,8 Rata-rata
0,2<d<0,5 Kecil

(Cohen, 1988)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kesimpulan yaitu

sebagai berikut:

1. kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran blended learning lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran direct instruction sehingga dapat
dikatakan pembelajaran secara blended learning dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa.

2. kemampuan pemecahan masalah siswa eksperimen yang menggunakan
pembelajaran blended learning lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran direct instruction sehingga dapat
dikatakan pembelajaran secara blended learning dapat mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah siswa.
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B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan saran untuk peneliti lain yaitu:

1. hasil penelitian yang sudah didapat oleh peneliti bahwa hasil penelitian
sebaiknya dijadikan sebagai bahan kajian, referensi, dan informasi oleh
penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran blended learning
berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
tepatnya berpikir kritis dan pemecahan masalah.

2. Penelitian lebih lanjut ada baiknya memeriksa apakah siswa-siswa
memiliki aplikasi whatsapp messenger dan memiliki koneksi internet

yang lancar untuk mengikuti kelas online.
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